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Abstrak 

Yellow trap dan bangkai keong mas merupakan alternatif media yang dapat digunakan sebagai 

pengendali hama di tanaman. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi 

tentang metode pengendalian hama tanaman menggunakan yellow trap dan bangkai keong mas 

kepada ibu-ibu kelompok wanita tani di Desa Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah edukasi kelompok yang dibarengi dengan praktik langsung. 

Penilaian tingkat keberhasilan pengabdian dilakukan dengan menyebar angket survey. Hasil 

pelaksanaan pengabdian menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan tentang pengendalian hama 

oleh responden sebesar 100%. Pengetahuan tentang penggunaan yellow trap dan pemanfaatan bangkai 

keong mas untuk pengendalian hama tanaman juga meningkat dari 0% menjadi 100%. Dari hasil 

survey juga ditunjukkan adanya peningkatan komitmen pengetahuan yang didapatkan selama 

pengabdian dalam praktik langsung sebesar 90% (dari 13% menjadi 93%). Untuk kebermanfaatan 

program pengabdian, secara mutlak 100% responden menyatakan kegiatan pengabdian ini sangat 

bermanfaat. Hasil kesimpulan dari pengabdian ini yang dapat disampaikan bahwa proses edukasi 

terkait pemanfaatan yellow trap dan penggunaan bangkai keong mas untuk media pengendali hama 

penyakit pada tanaman dinilai sangat berhasil berdasarkan tingginya progres capaian pasca kegiatan 

pengabdian berlangsung. 

 

Kata kunci: agrobisnis; insekta; panen; petani; sawah  

 

Abstract 

Yellow traps and golden snail carcasses are alternative media that can be used to control pests in 

plants. This service activity aims to provide education about methods of controlling plant pests using 

yellow traps and carcasses of golden snails to the women of the women's farmer group in 

Wonopringgo Village, Pekalongan Regency. The service method used is group education combined 

with direct practice. Assessment of the level of service success is carried out by distributing survey 

questionnaires. The results of the service implementation showed that respondents' knowledge of pest 

control had increased by 100%. Knowledge about the use of yellow traps and the use of golden snail 

carcasses to control plant pests also increased from 0% to 100%. The survey results also show an 

increase in commitment to knowledge gained during service in direct practice by 90% (from 13% to 

93%). Regarding the service program's usefulness, 100% of respondents stated that this service activity 

was beneficial. This service concludes that the educational process related to yellow traps and golden 

snail carcasses as a medium for controlling pests and diseases in plants is very successful based on the 

high progress achieved after the service activities. 
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PENDAHULUAN 
Budidaya pertanian merupakan kegiatan agrobisnis penting yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia (Handriatni et al., 2023). Letak geografis Indonesia yang berada di wilayah 

tropis menjadikan kegiatan agrobisnis menjadi salah satu mata pencaharian sebagian besar 

penduduknya (Ariadi, Soeprapto, Sihombing, Khairina, & Khristanto, 2023). Salah satu tanaman yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat diantaranya adalah jenis tanaman hortikultura, tanaman obat, 

palawija, buah-buahan tropis, dan beberapa jenis tanaman hias (Handriatni et al., 2024). Kegiatan 

budidaya pertanian di Indonesia dikembangkan dengan berbagai pola budidaya dan sistem 

pengelolaan (Aggarwal, Chandel, Gorjian, & Chandel, 2022). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani di Indonesia terkait kegiatan budidaya 

pertanian adalah keberadaan hama penyakit (Soejono, 2003; Wagiyana et al., 2024). Hama menjadi 

faktor penyebab terjadinya kegagalan panen dan penurunan produktifitas tanaman (Bacha, Abdullah, 

Kabeel, & Abdelgaied, 2023). Beberapa hama yang sering menjadi hama adalah wereng, burung, 

belalang, tikus, dan beberapa jenis insecta lainnya (Manueke, Assa, & Pelealu, 2017). Keberadaan 

hama ini sangat penting untuk dipikirkan karena banyak studi kasus menggambarkan petani 

mengalami gagal panen akibat manajemen hama yang buruk (Gardezi et al., 2024). 

Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan untuk memberantas keberadaan hama di 

tanaman adalah dengan menggunakan yellow trap dan bangkai keong mas (Aryoudi, Pinem, & 

Marheni, 2015). Yellow trap merupakan jenis perangkap buatan untuk insekta dan bangka keong mas 

adalah perangkap alami untuk hama belalang (Pratama, Sativa, & Kamaludin, 2021). Kedua jenis 

perangkap tersebut dinilai efektif untuk membrantas keberadaan hama insecta di tanaman (Yanti, 

Busniah, Habazar, Syarief, & Pasaribu, 2017). Selain itu, harga yellow trap juga relatif murah dan 

bangkai keong mas banyak ditemukan si selokan-selokan sawah (Apriliyanto, 2023). Oleh karena itu, 

informasi penting terkait manajemen pengelolaan hama tanaman seperti ini sangat perlu disampaikan 

kepada pelaku usaha kegiatan pertanian (Petrovic et al., 2024; Roonjho, Kamal, & Roonjho, 2022). 

Yellow trap dan bangkai keong mas merupakan alternatif terbaik sebagai media perangkap 

hama insecta di tanaman (Pratama et al., 2021). Berdasarkan informasi diatas, maka adapun tujuan 

dari pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi tentang metode pengendalian 

hama tanaman menggunakan yellow trap dan bangkai keong mas kepada ibu-ibu kelompok wanita 

tani di Desa Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Harapannya para pelaku usaha budidaya 

pertanian menjadi lebih mudah mengendalikan keberadaan hama penyakit di tanaman pertanian 

mereka (Bacha et al., 2023). 

 

METODE 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan pada Mei 2024, dengan target peserta kegiatannya adalah 15 orang ibu-ibu Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Desa Wonopringgo. Pemilihan sasaran kegiatan didasarkan kepada pentingnya 

upaya pengembangan kegiatan pertanian kreatif untuk ibu-ibu. Metode pengabdian yang digunakan 

adalah edukasi kelompok yang dibarengi dengan praktik langsung di lapangan (Ariadi, Fahrurrozi, & 

Ramadhani, 2024). Indikator keberhasilan proses edukasi dilakukan dengan pembagian angket survey 

pra dan pasca kegiatan (Ramadhani, Badrudin, & Jazilah, 2024; Ramadhani, Handriatni, Ariadi, 

Samego, & Amalia, 2024). 

Capaian yang diharapkan dari kegiatan ini adalah tingkat pengetahuan peserta terhadap 

aplikasi penggunaan yellow trap dan bangkai keong mas untuk pengendali hama pada tanaman. Selain 

itu, tingkat pengetahuan tentang yellow trap dan bangkai keong mas juga dilakukan survey. Terakhir 

dilakukan pengukuran tingkat kebermanfaatan kegiatan pengabdian secara menyeluruh bagi peserta 

kegiatan. Hasil survey tersebut dijadikan sebagai bahan patokan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian serta upaya tindak lanjut pasca kegiatan pengabdian berakhir. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri dari seluruh anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Wonopringgo, Bintara Pembina Desa (Babinsa) Desa 

Wonopringgo dan Kepala Desa Wonopringgo. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Ketua KWT Desa 

Wonopringgo. Rangkaian kegiatan ini terdiri dari diseminasi terkait teknik pengendalian hama 

terpadu menggunakan yellow trap dan keong mas, praktik lapang, pengisian angket survey dan foto 

bersama (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Pengetahuan Konsep Pengendalian Hama 
Hasil survey terkait pengetahuan ibu-ibu kelompok tani terhadap konsep pengendalian hama 

pra dan pasca pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan data 

survey ditunjukkan bahwa terdapat hasil yang kontras dari transfer edukasi antara pemateri dengan 

audiens. Sebelum dilakukan pengabdian semua ibu-ibu kelompok tani tidak mengetahui konsep 

pengedalian hama pada tanaman, tetapi setelah dilakukan kegiatan pengabdian pengetahuan mereka 

meningkat 100% (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Tingkat pengetahuan responden tentang konsep pengendalian hama 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan disebabkan oleh materi yang disampaikan sangat 

baru dan menarik (Soeprapto, Ariadi, & Khasanah, 2022a). Selain itu, para ibu-ibu kelompok tani juga 

belum begitu familiar dengan teknik pengendalian hama pada tanaman. Adanya dampak signifikan 
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dari proses pengabdian ini menandakan bahwa materi yang disampaikan dalam pengabdian sangat 

menarik (Nurhidayah, Suprayetno, & Suhartini, 2023). 

 

Pengetahuan Tentang Yellow Trap 
Hasil survey tentang pengetahuan penggunaan yellow trap kepada ibu-ibu kelompok tani juga 

menghasilkan dampak yang luar biasa. Dari sebelum dilakukan pengabdian mereka tidak tahu sama 

sekali (0%), berubah menjadi 100% mengetahui pasca dilakukan kegiatan pengabdian (Gambar 3). 

Artinya proses edukasi tentang kegunaan yellow trap dalam pengabdian ini sangat berhasil. 

Yellow trap adalah alat perangkat insecta atau serangga yang mudah didapatkan di toko-toko 

pertanian terdekat, tetapi tidak semua orang familiar menggunakan yellow trap (Apriliyanto, 2023). 

Pada pelaksanaan pengabdian ini diharapkan terdapat upaya penggunaan yellow trap menjadi 

semakin aktif oleh para petani. Yellow trap yang murah selama ini dirasa efektif untuk digunakan 

sebagai alat perangkap hama pertanian (Aryoudi et al., 2015). 

 

 
Gambar 3. Tingkat pengetahuan responden tentang yellow trap. 

 

Pengetahuan tentang Pendalian Hama Menggunakan Keong Mas 
Pengetahuan tentang pengendalian hama menggunakan bangkai keong mas juga menghasilkan 

dampak yang signifikan (100%) dari pra dan pasca kegiatan pengabdian (Gambar 4). Artinya proses 

transfer knowledge dari sosialiasi pemanfaatan bangkai keong mas sebagai media perangkap hama 

dirasa sangat efektif (Soeprapto & Ariadi, 2022). Hasil ini cukup penting untuk memberikan wawasan 

terkait pemanfaatan hama sebagai media counter hama penyakit lainnya di media tanaman. 

 

 
Gambar 4. Tingkat pengetahuan responden tentang pengendalian hama menggunakan keong mas 
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Keong mas banyak ditemukan secara masif pada parit-parit sawah. Biasanya keong mas banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pakan ikan (Isnaningsih & Marwoto, 2011). Selain itu keong 

mas juga digunakan sebagai organisme biomonitoring untuk melihat tingkat kesuburan lingkungan 

(Arma, Sari, Zulaiha, & Fauziah, 2019). Sebagai media pengendali hama, bangkai keong mas dapat 

digunakan sebagai media perangkat untuk jenis hama belalang karena baunya (Isnaningsih & 

Marwoto, 2011). Hal ini sangat efektif dan efisien, karena keong mas mudah didapatkan di perairan 

sawah. 

 

Implementasi Penerapan Informasi 
Berdasarkan hasil survey pra dan pasca kegiatan pengabdian didapatkan persentase 

peningkatan dari 13% menjadi 93% terkait implementasi penerapan informasi untuk dipraktikan 

secara nyata (Gambar 5). Fakta ini sangat menarik dan menunjukkan komitmen peserta pengabdian 

untuk mau mempraktikan informasi yang didapatkan secara langsung. Informasi penanganan hama 

pada tanaman ini sangat bermanfaat dan perlu untuk dipraktikan secara nyata (Ariadi, Mardiana, & 

Linayati, 2022). 

Hasil survey ini juga menunjukkan bahwa kelompok sasaran kegiatan pengabdian sudah tepat, 

yaitu mereka yang bergelut di bidang budidaya pertanian. Adanya peningkatan hasil survey 

menggambarkan bahwa para peserta sangat yakin akan informasi selama pengabdian untuk dapat 

diimplementasikan secara nyata (Hasan & Ariadi, 2023). 

 

 
Gambar 5. Tingkat implementasi penerapan informasi 

 

Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian 
Dari hasil survey yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 100% peserta pengabdian merasa 

kegiatan ini sangat bermanfaat (Gambar 6). Artinya kegiatan pengabdian ini memberikan tingkat 

kebermanfaatan yang sangat tinggi. Tingginya kebermanfaatan program pengabdian tidak lepasa dari 

topik yang disampaikan tentang pendalian hama pada tanaman pertanian. Topik seperti ini sangat 

dibutuhkan oleh petani sebagai tambahan informasi untuk pengelolaan media tanam mereka 

(Soeprapto, Ariadi, & Khasanah, 2022b). 

Tingkat kebermanfaatan program juga dapat dilihat dari ada atau tidaknya praktik yang 

dilakukan pasca program pengabdian berakhir. Program pengabdian yang berhasil dan memberikan 

tingkat kebermanfaatan tinggi adalah program yang langsung dipraktikan secara konsisten oleh mitra 

sasaran pasca proses pengabdian berakhir (Ariadi, Mardiana, et al., 2023). Program pengabdian yang 

bermanfaat juga dapat diukur secara kuantitatif secara benefit impact dari segi keuntungan ekonomi, 

ekologi, dan dampak sosial lainnya (Maghfiroh, Murty, Sasongko, & Ariadi, 2023). 
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Gambar 6. Tingkat kebermanfaatan kegiatan pengabdian 

 

Secara keseluruhan pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Wonopringgo ini sangat 

berhasil. Tingkat keberhasilan dapat dilihat dari tingginya progres capaian transfer knowledge 

mengenai penggunaan yellow trap dan bangka keong mas sebagai media pengendali hama pada 

tanaman pertanian. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan tingkat kebermanfaatan yang tinggi serta 

dampak implikasi langsung bagi kelompok penerima manfaat. Tingginya dampak pasca pelaksanaan 

kegiatan pengabdian menjadi indikator tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang sudah 

dilakukan (Ariadi, Fahrurrozi, & Sihombing, 2023). Harapannya dari hasil pencapaian progres yang 

tinggi ini bisa memebrikan keberlanjutan kegiatan pengabdian berikutnya dengan topik dan tema 

yang lebih beragam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil kesimpulan dari proses pengabdian ini yang dapat disampaikan bahwa proses edukasi 

terkait pemanfaatan yellow trap dan penggunaan bangkai keong mas untuk media pengendali hama 

penyakit pada tanaman dinilai sangat berhasil berdasarkan tingginya progres capaian pasca kegiatan 

pengabdian berlangsung. 

Untuk membantu program pemerintah yaitu ketahanan pangan, maka program pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat dilanjutkan secara berkesinambungan dengan materi serupa untuk 

wilayah lainnya atau dengan materi lain sesuai dengan saran dari masyarakat yang menjadi mitra. 

Beberapa saran yang disampaikan mitra yang mungkin dapat digunakan untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya yaitu pembuatan pupuk organik cair, pembuatan kompos, pembuatan pestisida nabati 

dan pengolahan pasca panen. 
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